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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memaparkan kesimpulan dan mengutarakan saran yang 

diberikan berdasarkan hasil penelitian. 

5.1.  Simpulan 

Pelaksanaan layanan konseling berbasis Rasional Emotif Perilaku 

dapat digunakan untuk membantu siswa dengan orangtua bercerai dalam 

mengembangkan self-esteem. Teknik Rasional Emotif Perilaku membantu 

konseli mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengubah pola pikir irasional 

yang sering kali mendasari rendahnya self esteem mereka. Dengan 

menargetkan keyakinan-keyakinan negatif tersebut, konselor dapat 

membimbing konseli untuk membangun pola pikir yang lebih rasional, 

positif, dan adaptif, sehingga dapat mengembangkan self esteem konseli. 

Pelaksanaan konseling selama empat sesi berjalan dengan cukup 

baik dan memberikan dampak yang positif bagi masing-masing konseli. 

Hasilnya menunjukkan adanya perubahan signifikan pada pola pikir, 

perasaan, dan perilaku konseli yang tercermin dari pernyataan mereka. 

Konseli mampu beralih dari keyakinan irasional yang melemahkan menuju 

keyakinan yang lebih rasional dan mendukung pengembangan self esteem. 

Selain itu, perubahan ini juga berdampak pada interaksi sosial konseli yang 

menjadi lebih sehat dan produktif. 

Dari perspektif peneliti, penelitian ini memberikan mengenai teknik 

Rasional Emotif Perilaku dalam menangani masalah self esteem siswa 

dengan latar belakang perceraian orangtua. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan konseling. 

Kekurangan ini menjadi bahan refleksi dan evaluasi untuk penelitian atau 

penerapan konseling berbasis Rasional Emotif Perilaku di masa mendatang. 

5.2  Rekomendasi 

5.2.1  Bagi Bimbingan dan Konseling 

Berdasarkan hasil penelitian, guru BK disarankan untuk merancang 

layanan konseling berbasis Rasional Emotif Perilaku dengan perencanaan 
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yang matang dan terstruktur. Setiap sesi konseling perlu diarahkan untuk 

membantu siswa mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengubah pola pikir 

irasional yang memengaruhi self esteem mereka. Durasi konseling yang 

memadai perlu disediakan agar siswa dapat mengeksplorasi masalahnya 

secara mendalam, sekaligus memungkinkan guru BK memberikan 

pendampingan bertahap dalam proses pemulihan emosional mereka. Selain 

itu, guru BK perlu menciptakan suasana yang aman dan nyaman dalam 

proses konseling, sehingga siswa merasa didukung untuk terbuka tanpa rasa 

takut dihakimi.  

Penerapan teknik Rasional Emotif Perilaku secara fleksibel, seperti 

membantah keyakinan irasional (disputing) dan memberikan penguatan diri 

(self-reinforcement), juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa. Selanjutnya, monitoring perkembangan siswa secara berkala sangat 

penting untuk memastikan keberhasilan konseling, sekaligus memberikan 

dukungan lanjutan jika diperlukan. Untuk meningkatkan efektivitas 

layanan, kolaborasi dengan orangtua dan pihak terkait juga disarankan, 

terutama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

emosional siswa. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan guru BK dapat 

membantu siswa mengatasi permasalahan pribadi secara efektif, 

meningkatkan self esteem, dan mendukung perkembangan sosial serta 

emosional mereka. 

 5.2.1 Penelitian Selanjutnya 

a) Penelitian selanjutnya disarankan untuk melaksanakan konseling 

dalam jangka waktu yang lebih panjang, dengan fokus pada 

perubahan perilaku yang bertahap, mengingat setiap individu 

memiliki dinamika psikologis yang unik dan membutuhkan waktu 

adaptasi yang berbeda. 

b) Penelitian di masa depan diharapkan dapat melibatkan jumlah 

partisipan yang lebih banyak untuk menghasilkan temuan yang lebih 

representatif dan memungkinkan generalisasi terhadap populasi yang 

lebih luas. 
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c) Pengaplikasian model CIPP dalam penelitian mendatang perlu 

dikembangkan lebih rinci dan mendalam agar hasil evaluasi mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait efektivitas 

intervensi yang dilakukan.
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